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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari Nagari Taram yang memperoleh juara lomba 

nagari berprestasi pada Tahun 2019 dengan meraih Juara 1 yang diawali dari 

tingkat kabupaten, provinsi hingga nasional. Kemenangan yang diraih Nagari 

Taram diindikasi dari adanya peran elit lokal yang mampu meningkatkan 

partisipasi masyarakat untuk mewujudkan nagari berprestasi di Nagari Taram. 

Teori yang digunakan untuk membahas penelitian ini adalah Konsep Elit Politik 

Suzzane Keller dan Konsep Peran Soerjono Soekanto. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan peran elit lokal dalam mewujudkan nagari berprestasi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

instrumental. Hasil dari temuan penelitian menunjukan bahwa elit lokal seperti 

elit politik, elit ekonomi dan elit religus memiliki peran masing-masing dan saling 

bekerjasama yang sangat penting dalam mewujudkan Nagari Taram menjadi 

Nagari Berprestasi. Elit politik di Nagari Taram yang berperan penting dalam 

mewujudkan nagari berprestasi yaitu Walinagari Taram Defrianto Ifkar, mulai 

dari urusan administrasi, inovasi nagari, kebijakan dan program kerja Nagari 

Taram. Elit ekonomi yaitu pengusaha di Nagari Taram berperan dengan cara ikut 

berpartisipasi secara aktif saat kegiatan yang diadakan nagari menuju lomba 

nagari berprestasi, menyumbangkan dana serta memberikan ide-ide untuk 

pengembangan nagari dalam sektor ekonomi. Elit religius yaitu tokoh agama 

berperan memberikan pendidikan, pelatihan, dan mengadakan acara keagamaan, 

nagari dapat menjadi lingkungan yang religius, penuh etika, dan berprestasi dalam 

berbagai aspek kehidupan.  

Kata Kunci: Elit Lokal, Kolaborasi Governance, Nagari Berprestasi.  
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ABSTRACT 

This research is motivated by Taram village's achievement in winning the first 

place in the Best Village Competition in 2019, starting from the district level, then 

provincial, and finally at the national level. This achievement was attributed to 

the role of local elites who successfully increased community participation in 

making the village successful. The theoretical framework used to discuss this 

research includes Suzzane Keller's Political Elites Concept and Soerjono 

Soekanto's Role Concept. The aim of this study is to explain the role of local elites 

in realizing a successful village. This research adopts a qualitative method with 

an instrumental case study approach. The findings of the study show that local 

elites, such as political elites, economic elites, and religious elites, each play 

crucial and collaborative roles in achieving Taram's success. The political elites 

in Taram, particularly the Village Head Defrianto Ifkar, are instrumental in 

managing administrative affairs, initiating village innovations, and implementing 

policies and programs in Taram. Economic elites, represented by entrepreneurs 

in  Taram, actively participate in activities leading to the village competition, 

contribute funds, and provide ideas for the economic development of the village. 

Religiuos elites is a term for religious figures who play a significant role in 

providing education, training, and organizing religious events, thereby fostering a 

religious environment imbued with ethics and fostering excellence in various 

aspects of life within the community.  

Keywords:Local Elites, Governance Collaboration, Achievement Village. 

 


